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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia di kelas XI MIPA 2 
SMA Negeri 2 Kayuagung dengan menerapkan model pembelajaran Guided 
Discovery. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam tiga siklus, setiap siklus terdapat dua kali pertemuan yang terdiri dari 
perencanaan, tindakan, refleksi dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian, rata-
rata hasil belajar siswa sebelum tindakan (T0) sebesar 67,77 dengan ketuntasan 
belajar sebesar 48,89%, pada siklus I (T1) rata-rata hasil belajar siswa didapat 
sebesar 69,09 dengan ketuntasan belajar sebesar 56,82%, siklus II (T2) rata-rata 
hasil belajar siswa sebesar 77,56 dengan ketuntasan sebesar 77,78% dan pada 
siklus III rata-rata hasil belajar siswa adalah sebesar 85,78 dengan ketuntasan 
sebesar 86,67%. Hasil penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Guided 
Discovery dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia 
ditunjukkan dari T3>T2>T1>T0, sehingga disarankan bagi guru yang mendapatkan 
permasalahan yang sama dapat menggunakannya sebagai model alternatif pilihan 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci :Pembelajaran Guided Discovery, Hasil Belajar 
 
 

ABSTRACT 
 

This study aims used for repairing the studying process and to improve student 
learning outcomes in chemical subjects in class XI MIPA 2 SMA Negeri 2 
Kayuagung with a application of Guided Discovery Learning. Research is a class 
act that is carried out in the three cycles, each cycle there are two meetings of 
planning, action, reflection and observation. Based on the result of the study, the 
average student learning outcomes before action (T0) is 67,77 with the 
thoroughness of 48,89%, in cycle 1 (T1) the average student learning outcomes at 
69,09 with the thoroughness of 56,82%, cycle 2 (T2) the average student learning 
outcomes at 77,56 with the thoroughness of 77,78% and in the third cycle (T3) the 
average student learning outcomes is 85,78 with the thoroughness of 86,67%. 
Research shows that the application of Guided Discovery Learning can improve 
student learning outcomes on the subjects of chemistry showing from 
T3>T2>T1>T0, so it is advisable for teachers getting the same problems can use it 
as an alternative models of choice in improving student learning outcomes. 
 
Keywords: Guided Discovery Learning, learning outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kimia adalah mata pelajaran yang termasuk dalam kelompok ilmu 

pengetahuan alam. Materi pelajaran kimia meliputi konsep-konsep kompleks, 

rumus-rumus kimia, maupun perhitungan-perhitungan. Oleh karena itu, kimia  

menjadi mata pelajaran yang sulit dimengerti dan dikuasai siswa. Dalam 

pembelajaran kimia, siswa diharapkan dapat memahami konsep-konsep dalam 

materi pembelajaran kimia agar mendapatkan hasil belajar yang baik. Rendahnya 

kemampuan siswa dalam pemahaman konsep sangat dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran (Depdiknas, 2008). 

Berdasarkan data hasil belajar ulangan harian siswa kelas XI MIPA 2 

SMA Negeri 2 Kayuagung diketahui 23 dari 45 siswa belum mencapai nilai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 75 dengan persentase 51,11%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah. Dari pengamatan langsung 

yang dilakukan, proses kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru, siswa 

hanya menerima dan mencatat pengetahuan yang diberikan guru. Siswa kurang 

aktif dalam proses pembelajaran dikelas hal ini terlihat hanya sedikit yang 

merespon dengan mengemukakan pendapatnya terkait materi yang diajarkan. 

Hasil wawancara dengan guru kimia juga menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan untuk memahami konsep materi kimia. Kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan terkait materi pelajaran masih rendah.  

Yunita (2011) mengatakan bahwa kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa 
selama pembelajaran diakibatkan: (1) Pemilihan metode pembelajaran 
yang tidak menarik. (2) Suasana kelas yang tidak nyaman. (3) Suasana 
kelas yang tidak menyenangkan. (4) Kurangnya kenyakinan diri dalam 
proses pembelajaran. (5) Kurangnya sikap positif terhadap materi. (6) 
Kurangnya variasi dalam proses pembelajaran. (7) Belajar hanya 
mendengar, menulis, dan menghapal. (8) Kurangnya interaksi guru dan 
siswa.  
 

Hal ini menunjukan satu faktor yang menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar kimia adalah penggunaan model pembelajaran yang 

kurang tepat dan menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami konsep yang 

terdapat pada materi kimia. 
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Dalam hal ini perlu upaya tepat untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 

dan meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang menekankan pada  

pembelajaran siswa aktif dalam menemukan konsep sendiri adalah discovery 

(Kemendikbud, 2013). Guided discovery adalah bentuk dari discovery learning. 

Discovery learning merupakan salah satu model intruksional kognitif dari Joremo 

Brunner yang sangat berpengaruh. Menurut Brunner, discovery learning sesuai 

dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dengan sendirinya 

memberikan hasil yang baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah 

serta pengetahuan yang bermakna (Trianto, 2010)  

Guided discovery merupakan suatu metode pembelajaran yang dirancang 

untuk mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antar konsep (Jacobsen, Eggen, 

Kauchak, 2009). Sedangkan menurut Brunner dalam Mayer (2004), “...guided 

discovery methods, in which the student receives problems to solve but the teacher 

also provides hints, direction, coaching, feedback, and/or modeling to keep the 

student on track...”. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa dalam pembelajaran 

guided discovery siswa diberikan permasalahan untuk dipecahkan dan guru 

memberikan petunjuk, arahan, umpan balik dan contoh-contoh untuk 

membimbing siswa dalam penyelesaian masalah tersebut.  

Penelitian yang dilakukan Fitri, Sajidan dan Sri (2015), mendapatkan hasil 

bahwa mengunakan model guided discovery learning dapat meningkatkan 

aktivitas belajar biologi siswa yang meliputi 8 aspek, yaitu aktivitas lisan, 

aktivitas motorik, aktivatas mental, aktivitas emosional, aktivitas menulis, 

aktivitas mendengarkan, aktivitas menggambar dan aktivitas visual. Penelitian 

lain yang dilakukan Muharram dan Jusniar (2012) mendapatkan hasil bahwa 

penerapan guided discovery learning dapat meningkatkan partisipasi keaktifan 

dan hasil belajar siswa pada materi senyawa hidrokarbon di kelas X1 SMAN 3 

Sungguminasa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Haryani, Iwan dan Mirna 

(2014) mendapatkan hasil bahwa pemahaman siswa dalam mempelajari 

matematika menggunakan guided discovery learning lebih baik dibandingkan 

dengan menggunakan metode konvesional.  

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia yang mengajar 

didapatkan bahwa model pembelajaran yang sering digunakan ialah model 
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kooperatif dengan metode diskusi atau model inkuiri dengan menggunakan 

metode eksperimen sehingga giuded discovery learning belum pernah diterapkan 

dalam proses pembelajaran di kelas XI MIPA 2.  Berdasarkan uraian diatas, maka 

perlu dilakukan penelitian tindakan kelas untuk mengatasi permasalahan 

pembelajaran yang ada di kelas XI MIPA 2 dengan menerapkan model guided 

discovery learning. Berdasarkan latar berlakang yang telah disebutkan maka perlu 

melakukan penelitian yang dengan judul Penerapan Model Guided Discovery 

Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kimia di 

Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Kayuagung.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diajukan pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana memperbaiki proses pembelajaran kimia di 

Kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Kayuagung dengan menerapan model Guided 

Discovery Learning sehingga dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran kimia di Kelas XI 

MIPA 2 SMA Negeri 2 Kayuagung dengan menerapan model Guided Discovery 

Learning, dengan diterapkan model pembelajaran tersebut maka akan 

meningkatkan hasil belajar kimia siswa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

a. Bagi siswa, dengan menggunakan model guided discovery learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi guru, dapat menjadi pilihan model pembelajaran dalam 

melaksanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan profesionalisme 

guru. 

c. Bagi Sekolah, sebagai sumber informasi dalam meningkatkan kualitas 

sekolah. 
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d. Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk penelitian serupa ataupun bagi 

penelitian lanjutan dengan menggunakan model Guided Discovery 

Learning. 
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